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 Pokok permasalahan penelitian ini ialah tidak semua orang mampu bekerja 

berat menjadi buruh tani kelapa sawit. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor penyebab motivasi kerja pada buruh tani kelapa 

sawit di Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini 

merupahkan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Data 

penelitian ini dikumpulkan menggunakan wawancara. Wawancara 

dilakukan dengan enam orang buruh tani yang terdiri atas Asnan, Paris, 

Abdul, Edo, Taha, serta Kono. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data Milles And Huberman.  Hasil penelitian dari faktor-faktor penyebab 

motivasi kerja pada buruh tani kelapa sawit ialah upah kerja, bonus kerja 

dan fasilitas kerja. Setelah dibahas, upah kerja dan bonus kerja termasuk 

ke dalam bentuk kompensasi finansial. Sedangkan fasilitas kerja termasuk 

ke dalam bentuk kompensasi intrinsik. Kedua bentuk kompensasi ini 

dibayarkan dan diberikan bertujuan untuk memotivasi buruh tani agar 

memberikan kinerja terbaiknya. Karena keduanya sama-sama 

membutuhkan, dan memiliki tanggung jawab pada keluarganya (telah 

menikah), dan memiliki keinginan untuk menikah (belum menikah).  
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 The main problem of this research is that not everyone is able to work hard 

as oil palm farm workers. This research aims to determine the factors that 

cause work motivation among oil palm farm workers in Silaut District, 

Pesisir Selatan Regency. This research is field research with a qualitative 

approach. This research data was collected using interviews.  Interviews 

were conducted with six farm workers consisting of Asnan, Paris, Abdul, 

Edo, Taha, and Kono. This research uses Milles and Huberman data 

analysis techniques. The research results of the factors that cause work 

motivation in oil palm farm workers are wages, work bonuses and work 

facilities. After discussion, work wages and work bonuses are included in 

the form of financial compensation. Meanwhile, work facilities are included 

in the form of intrinsic compensation. These two forms of compensation are 

paid and provided with the aim of motivating farm workers to provide their 

best performance. Because they both need, and have responsibilities to 

their families (married), and have the desire to get married (not married).   
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PENDAHULUAN 
Di dalam dunia kerja tenaga kerja yang dipekerjakan itu tidak harus selalu banyak, dan boleh juga 

beberapa orang. Yang penting pekerjaan dapat diselesaikan tepat waktu dan berkinerja terbaik. Contohnya saja 

pekerjaan di perkebunan kelapa sawit milik petani. Dimana buruh tani yang bekerja tidak banyak seperti di 

perusahaan perkebunan.  Petani kelapa sawit mempekerjakan buruh tani berdasarkan kebutuhan saja. Sebagai 

pemberi kerja, petani kelapa sawit membutuhkan tenaga buruh tani dalam mengurus perkebunannya. Karena 

petani kelapa sawit tidak dapat mengurus sendiri perkebunannya yang luas. Untuk itu petani kelapa sawit 

memperkerjakan buruh tani untuk memupuk kelapa sawit, menyemprot,  membersihkan keliling pohon kelapa 

sawit, mempruning pelepah kelapa sawit, serta memanen kelapa sawit. Sebaliknya, buruh tani sebagai 

penerima kerja bersedia menerima pekerjaan yang diberikan oleh petani. Pekerjaan sebagai buruh tani 

membutuhkan keterampilan yang tinggi, khususnya ketika memanen kelapa sawit.  Memanen kelapa sawit 

bukanlah pekerjaan yang mudah. Tidak semua orang yang tinggal di daerah perkebunan kelapa sawit mampu 

memanen kelapa sawit. Disamping itu, risiko kerja dalam memanen kelap sawit sangat tinggi, seperti ditimpa 

pelepah atau buah kelapa sawit dapat menyebabkan kematian.  

Risiko kerja yang tinggi sebagai buruh tani kelapa sawit hanya dapat ditanggung oleh orang yang 

memiliki motivasi kerja yang tinggi. Agar dapat bertahan hidup dalam memenuhi segala kebutuhan pokok. 

Motivasi kerja ialah hal yang membuat buruh tani mau bekerja dengan baik dan sesuai prosedur (Wijaya & 

Manurung, 2021). Berbicara mengenai motivasi kerja, ada faktor-faktor penyebab motivasi kerja pada buruh 

tani. Dimana dengan motivasi kerja mampu membuat buruh tani bergairah bekerja. Akhirnya, tugas yang 

diberikan oleh petani dalam mengurus perkebunan kelapa sawit dapat diselesaikan dengan baik dan 

memuaskan. Penelitian  mengenai motivasi kerja pada buruh tani kelapa sawit sangat menarik untuk diteliti. 

Karena tanpa motivasi kerja tidak mungkin buruh tani mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan 

berkinerja terbaik. Apalagi bekerja sebagai buruh tani kelapa sawit termasuk pekerjaan yang berat, dan 

menguras tenaga yang besar, serta tidak semua orang mampu melakukannya. 

Penelitian mengenai motivasi kerja telah diteli oleh banyak orang. Sejauh ini penelitian mengenai 

motivasi kerja telah diteliti sebanyak dua puluh tiga artikel jurnal. Penelitian mengenai motivasi kerja dibagi 

menjadi satu perspektif. Perspektif disini ialah perspektif manajemen sumber daya insani, telah diteliti oleh 

(Wahyudi et al., 2022), (Masruroh et al., 2023), (Achmad Mutahir et al., 2021), (Triananda et al., 2021), 

(Erliawan, 2022), (Haryani et al., 2022), (Djatimiko et al., 2023),  (Syarif et al., 2020), (Firmansyah et al., 

2022), (Sari, 2019), (Simatupang, 2021), (Ariwibowo et al., 2022), (Ragita, 2022), (Djatimiko et al., 2023), 

(Habdullah et al., 2020), (S et al., 2019), (Pranata, 2018), (Kurniawan et al., 2020), (Juita, 2023), (Novita et 

al., 2022), (Zarkani & Lubis, 2022),  (Syukron et al., 2022), dan (Prananda et al., 2022). Sejauh ini penelitian 

perspektif manajemen sumber daya insani mengenai motivasi kerja belum ada yang mengarah pada buruh tani. 

Selama ini penelitian mengenai motivasi kerja lebih banyak mengarah pada pegawai dan karyawan.  

Penelitian ini fokus meneliti mengenai motivasi kerja pada buruh tani kelapa sawit. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab motivasi kerja pada buruh tani kelapa sawit. Pertanyaan 

yang diajukan dalam penelitian ini ialah apa saja faktor-faktor penyebab motivasi kerja pada buruh tani kelapa 

sawit di Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan.  

Penelitian ini penting dilakukan agar penelitian ilmu manajemen sumber daya insani terus berkembang, 

dan tidak hanya karyawan dan pegawai saja yang dijadikan sebagai sumber data. Namun, buruh tani sebagai 

lingkup tenaga kerja mikro juga dapat dijadikan sebagai sumber data. Kemudian, peneliti selanjunya dapat 

juga mengikuti dengan menjadikan tenaga kerja mikro sebagai sumber data penelitian mereka. Penelitian ini 

akan dibahas dengan teori kompensasi. Untuk itu penelitian ini berjudul Motivasi Kerja Pada Buruh Tani 

Kelapa Sawit di Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan.   

 

KAJIAN LITERATUR 
Motivasi Kerja 

Motivasi kerja merupahkan energi pendorong yang berasal dari dalam dirinya maupun di luar dirinya 

yang membuat pekerja menjadi lebih kuat dan tangguh. Dimana sebelumnya pekerja tidak bergairah bekerja 

menjadi lebih bergairah pekerja (Nurzakiah & Febrina, 2024). Setiap pekerja memiliki motivasi kerja yang 

berbeda-beda. Ada pekerja yang tinggi motivasinya dan ada rendah yang motivasinya. Perbedaan motivasi 

kerja ini akan menghasilkan kinerja yang bervariasi. Karena perbedaan kemampuan kerja. Dimana setiap 

pekerja berbeda-beda kemampuannya dalam menyelesaikan pekerjaan.  Ada pekerja yang mampu 

menyelesaikan pekerja sebelum waktu yang diberikan habis, dan ada pekerja yang mampu memyelesaikan 

pekerjaan tepat pada waktu. Selain itu, ada pekerja mampu menyelesaikan pekerjaan melebihi waktu yang 

diberikan pemberi kerja (terlambat). Untuk itu motivasi kerja menjadi salah satu yang terus dibahas di dalam 

dunia kerja, baik di instansi maupun perusahaan. Dimana setiap instansi dan perusahaan selalu berupaya 
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merangsang pegawai dan karyawannya agar  bergairah pekerja dan berkinerja terbaik. Motivasi itu diberikan 

dalam bentuk bujukan dan penghargaan dengan diimingi kenaikan karir dan peningkatan kesejahteraan hidup.  

 

Buruh Tani  

Buruh tani ialah tenaga kerja yang bekerja di pertanian dan perkebunan milik petani. Dimana pekerjaan 

mereka cendurung dilakukan dengan menggunakan otot dan pakaian seadanya yang mencirikan buruh tani. 

Peralatan kerja yang digunakan oleh petani cendurung tajam dan hanya beberapa yang menggunakan mesin. 

Orang yang berprofesi menjadi buruh tani terdiri atas berbagai macam usia dan jenjang pendidikan (Wulandari 

& Iswanto, 2022). Biasanya, lingkungan kerja yang dihadapi buruh petani cendurung panas dan hujan. Karena 

buruh tani bekerja di sawah dan ladang milik petani. Kemudian, buruh tani mendapat perlkuan kerja yang 

berbeda-beda dari petani. Ada buruh tani yang diperlakukan baik dan dihormati. Kemudian, ada juga buruh 

tani diperlakukan sesuka hati petani. Bekerja menjadi buruh tani memang berat. Dimana tenaga dikurasnya 

dan perasaan ditekannya.  Apalagi mendapat petani yang pelit dan cerewet. 

 

Kelapa Sawit 

Kelapa sawit merupahkan komoditas ekspor unggulan yang diolah menjadi banyak produk turunan 

mulai dari minyak goreng, sabun, sampo, mie instan, detergen, minyak goreng, serta solar dan aftur.   Kelapa 

sawit salah satu komoditas unggulan yang membawa devisa besar bagi negara Indonesia (Purba, 2018). Setiap 

bulan devisa yang diperoleh Indonesia mencapai $ 3 M bahkan lebih. Indonesia sebagai salah satu negara 

penghasil kelapa sawit terbesar nomor satu di dunia. Indonesia belum memiliki bursa kerja yang beroperasi 

sebagai penentu harga minyak sawit dunia. Saat ini saja harga kelapa sawit Indonesia masih diatur oleh bursa 

Petronas Malaysia. Sedangkan bursa sawit Indonesia masih saja dalam tahap pembentukan bursa dan regulasi. 

Hal ini sangat disayangkan dengan lambannya pembentukan dan regulasi bursa sawit Indonesia. Dimana dari 

tahun 2023 sampai sekarang belum juga selesai. Indonesia sebagai penghasil komoditas kelapa sawit telah 

menjadi sumber pendapatan lebih dari 18 juta orang. Untuk itu kelapa sawit harus terus terus dibudidayakan 

dan dihilirisasikan agar menghasilkan produk turunan yang mampu mempekerjakan banyak orang, dan 

membuat pendapatan negara menjadi lebih meningkat (Rahmadani et al., 2024).      

 

Kompensasi 

Kompensasi merupahkan balas jasa yang diberikan oleh pemberi kerja kepada penerima atas pekerjaan 

yang telah diselesaikan. Kompensasi ini diberikan atas dasar hak pekerja dan kewajiban pemberi kerja untuk 

memberikan dan membayarnya (Marnisah et al., 2023).  Di dalam dunia kerja antara pemberi kerja dan 

penerima kerja saling membutuhkan. Karena kedua duanya sama-sama mencari rezeki untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Dimana pemberi kerja memperoleh uang atas keuntungan dari usaha yang dijalankannya. 

Sedangkan pemberi kerja memperoleh uang dari pekerjaan yang diberikan pemberi kerja, dan ia mampu 

menyelesaikannya dengan baik. Di dalam dunia kerja pemberian kompensasi ini berbentuk kompensasi 

finansial dan kompensasi intrinsik. Kompensasi finansial dalam dunia kerja dapat dilihat dari pembayaran gaji, 

pembayaran upah, pembayaran bonus dan pembayaran tunjangan. Sedangkan kompensasi intrinsik 

merupahkan bentuk kompensasi tidak langsung dalam rangka menyenangkan hati para pekerja agar nyaman 

bekerja dengan pemberi kerja. Kompensasi intrinsik dalam dunia kerja dapat dilihat dari pemberian 

penghargaan kerja, pemberian kesempatan pengembangan karir dan pemberian fasilitas kerja (Harras et al., 

2020).    

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupahkan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Data penelitian ini 

dikumpulkan menggunakan wawancara. Wawancara dilakukan dengan enam orang buruh tani yang terdiri atas 

Asnan, Paris, Abdul, Edo, Taha, serta Kono. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Milles And 

Huberman yang terdiri atas tiga. Pertama, reduksi data. Reduksi data disini ialah faktor-faktor penyebab 

motivasi kerja pada buruh tani di Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan. Kedua, penyajian data. 

Penyajian data disini ialah menyajikan data yang pentingnya saja, dan lalu dibahas dengan teori kompensasi. 

Ketiga, kesimpulan. Kesimpulan data disini berisi hasil penelitian dan hasil pembahasan.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor-Faktor Penyebab Motivasi Kerja Pada Buruh Tani 
Faktor-faktor penyebab motivasi kerja pada buruh tani diperoleh melalui wawancara. Wawancara 

dilakukan dengan Asnan. Berikut adalah hasil wawancaranya.  
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“Saya ini anak petani kelapa sawit. Saya hidup disini hanya dari hasil kelapa sawit saja. Untuk 

perkebunan kelapa sawit saya ada sedikit. Walaupun begitu, saya tetap bekerja sebagai buruh tani kelapa 

sawit. Setiap hari saya bekerja memanen kelapa sawit petani. Motivasi saya bekerja sebagai buruh tani kelapa 

sawit ialah upah. Upah memanen kelapa sawit ini lumayan juga. Biasanya, saya memperoleh upah panen Rp 

250/kg kelapa sawit untuk kebun yang  jauh jaraknya. Sedangkan kebun kelapa sawit yang jaraknya dekat 

upahnya Rp 200/kg (Wawancara Buruh Tani, Asnan, 1 Desember 2024)”.    

  
Hasil wawancara diatas dijelaskan bahwa Asnan merupakan anak petani kelapa sawit. Kehidupan Asnan 

sehari-hari dipenuhi dari pendapatan hasil panen kelapa sawit, baik milik sendiri maupun bekerja sebagai buruh 

tani.  Asnan juga memiliki sedikit perkebunanan kelapa sawit. Walaupun begitu, Asnan tidak hanya 

mengandalkan pendapatan dari hasil perkebunannya sendiri. Asnan juga masih mau bekerja sebagai buruh 

petani kelapa sawit dari petani lain. Yang menjadi faktor penyebab motivasi Asnan bekerja sebagai buruh tani 

kelapa sawit ialah upah. Upah kerja yang diterima Asnan sebagai buruh tani kelapa sawit lumayan 

pendapatannya. Biasanya upah yang diterima Asnan memanen sebesar Rp 250/kg kelapa sawit untuk kebun 

yang jaraknya jauh. Sedangkan memanen untuk kebun yang jaraknya dekat besar upah yang diterima Asnan 

sebesar Rp 200/kg kelapa sawit.  

Hasil penelitian ini ialah upah kerja. Kemudian, penulis melakukan wawancara kembali dengan Paris 

sebagai buruh tani. Berikut adalah hasil wawancaranya.  

 

“Saya ini anak petani kelapa sawit. Yang namanya tinggal di wilayah yang banyak kelapa sawit. Kita 

itu tidak bisa memilih kerja.  Jika tidak bekerja sebagai buruh tani, ya bekerja sebagai buruh bongkar muat 

sawit. Selain itu, iya bekerja sebagai pemulung brondolan dan pedagang, serta toke sawit. Jika mau bekerja 

lain mungkin pakai ijazah lagi. Ijazah SMA saja saya tidak punya, apalagi ijazah kampus. Untuk itulah saya 

memilih bekerja sebagai buruh tani kelapa sawit miliknya petani. Saya tahu bekerja sebagai buruh tani kelapa 

sawit kerjanya berat. Motivasi saya bekerja sebagai buruh tani ialah  memperoleh upah kerja. Upah kerja ini 

akan saya gunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga saya, serta mengumpulkan biaya untuk 

menikah.  Biasanya, saya memperoleh upah Rp 250/kg kelapa sawit untuk kebun yang jauh jaraknya. 

Sedangkan kebun kelapa sawit yang jaraknya dekat upahnya Rp 200/kg (Wawancara Buruh Tani, Paris, 1 

Desember 2024)”.   

   

Hasil wawancara diatas dijelaskan bahwa Paris merupahkan seorang anak petani kelapa sawit. Paris 

menyebutkan tinggal di wilayah sekitar perkebunan kelapa sawit pilihan pekerjaan terbatas. Pilihan pekerjaan 

hanya ada pada beberapa pekerjaan meliputi, buruh tani, buruh bongkar muat sawit, pemulung brondolan, 

pedagang serta toke sawit. Jika ingin bekerja lain membutugkan ijazah lagi. Sedangkan Paris sendiri tidak 

memiliki ijazah SMA dan ijazah perguruan tinggi. Untuk itu Paris memilih bekerja sebagai buruh tani kelapa 

sawit miliknya petani. Paris mengetahui bekerja sebagai buruh tani kelapa sawit kerjanya berat. Motivasi Paris 

mau bekerja sebagai buruh tani ialah memperoleh upah kerja. Upah kerja ini akan digunakan Paris untuk 

memenuhi kebutuhan hidup keluarganya dan juga mengumpulkan biaya untuk menikah. Biasanya Paris 

memperoleh upah memanen sebesar Rp 250/kg kelapa sawit untuk kebun yang jauh jaraknya. Sedangkan 

memanen kebun kelapa sawit yang jaraknya dekat upahnya  sebesar Rp 200/kg kelapa sawit.  

Hasil penelitian ini ialah upah kerja. Kemudian, penulis melakukan wawancara kembali dengan Abdul. 

Berikut adalah hasil wawancaranya.  

 

“Saya merupahkan anak buruh kelapa sawit. Saya sehari-hari bekerja sebagai buruh tani kelapa sawit. 

Jika tinggal disini pilihan pekerjaan itu tidak ada selain buruh tani, buruh muat sawit dan pemulung 

brondolan. Mau kerja menjadi pedagang dan toke sawit tidak punya modal dan kepandaian. Untuk itu saya 

bekerja sebagai buruh tani kelapa sawit. Saya biasanya bekerja mempruning pelepah, menyemprot dan 

memanen kelapa sawit. Motivasi saya bekerja sebagai buruh tani kelapa sawit ialah memperoleh upah kerja. 

Untuk upah kerja yang saya terima bermacam-macam tergantung petani. Kadang upah mempruning pelepah 

kelapa sawit pernah saya terima Rp 150.000/ha, dan kadang pernah memperoleh upah Rp 600.000/ha. Waktu 

itu, padahal upah standar mempruning pelepah kelapa sawit menggunakan egrek sebesar Rp 600.000/ha untuk 

yang tinggi batangnya. Saya ketika itu tidak protes, saya pikir petani itu telah tahu berapa upah standar yang 

diberikan kepada buruh tani. Akhirnya, saya rugi, dan tidak mau lagi bekerja dengan dia. Saya orangnya tidak 

pernah mematokan upah kerja dengan orang manapun, dan saya percaya saya upah yang diberikan ialah 

upah standar. Sedangkan bekerja menyemprot dan memanen kelapa sawit selalu diberikan diberikan upah 

standar oleh petani (Wawancara Buruh Tani, Abdul, 2 Desember 2024)”.  
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Hasil wawancara diatas dijelaskan bahwa Abdul merupahkan anak buruh tani kelapa sawit. Abdul 

sehari-hari bekerja sebagai buruh tani kelapa sawit. Abdul menyebutkan tinggal di silaut pekerjaan yang 

tersedia itu terbatas. Pekerjaan yang tersedia hanya terdiri dari buruh tani kelapa sawit dan pemulung 

brondolan. Jika ingin bekerja sebagai pedagang dan toke sawit tidak punya modal dan kepandaian. Untuk itu 

Abdul bekerja sebagai buruh tani kelapa sawit. Abdul biasanya bekerja mempruning pelepah, menyemprot dan 

memanen kelapa sawit. Motivasi Abdul bekerja sebagai buruh tani kelapa sawit ialah memperoleh upah kerja. 

Upah kerja yang diterima Abdul bermacam-macam dari petani. Abdul kadang menerima upah dari 

mempruning pelepah kelapa sawit pernah menerima Rp 150.000/ha. Kemudian, kadang pernah memperoleh 

upah Rp 600.000/ha. Sedangkan waktu itu upah standar mempruning pelepah kelapa sawit menggunakan egrek 

sebesar Rp 600.000/ha bagi yang tinggi batangnya. Waktu menerima upah mempruning pelepah kelapa sawit 

Rp 150.000/ha. Abdul tidak protes. 

 Abdul mau menerima pekerjaan mempruning pelepah kelapa sawit waktu itu. Abdul beranggapan 

petani kelapa sawit itu telah biasa mempekerjakan orang, dan tahu upah kerja yang standarnya. Akhirnya, upah 

yang diberika petani rendah sekali, dan abdul rugi bekerja. Kemudian, Abdul tidak mau lagi bekerja dengan 

petani yang membayar upah rendah tersebut.  Karena kepribadian Abdul tidak pernah mematokan upah kerja 

dengan orang manapun, dan Abdul percaya upah yang dibayarkan ialah upah standar. Sedangkan ketika 

bekerja menyemprot dan memanen kelapa sawit. Upah kerja yang diterima Abdul selalu upah standar yang 

dibayarkan oleh petani. 

Hasil penelitian ini ialah upah kerja. Kemudian, penulis melakukan wawancara kembali dengan Edo. 

Berikut adalah hasil wawancaranya.   

 

“Saya merupahkan anak seorang petani kelapa sawit. Saya punya perkebunan kelapa sawit sedikit. Jika 

hanya mengandalkan hasil panen kelapa sawit saja. Tentu, tidak akan cukup. Untuk itu saya sehari-hari 

bekerja sebagai buruh tani kelapa sawit. Saya bekerja hanya mempruning dan memanen kelapa sawit keluarga 

besar saja. Keluarga besar saya kan perkebunan sawitnya sangat luas. Motivasi saya bekerja sebagai buruh 

tani kelapa sawit ialah memperoleh upah kerja dan memperoleh bonus kerja. Setiap saya bekerja mempruning 

dan memanen kelapa sawit selalu diberikan bonus kerja oleh keluarga besar saya. Upah kerja yang dibayar 

oleh keluarga besar saya sama dengan upah standar. Sedangkan untuk bonus selalu diberikan, dan jumlahnya 

lumayan besar juga (Wawancara Buruh Tani, Edo, 4 Desember 2024)”. 

 

Hasil wawancara diatas dijelaskan bahwa Eitdo merupahkan anak seorang petani kelapa sawit. Edo 

mempunyai perkebunan kelapa sawit sedikit. Edo menyebutkan dengan hanya mengandalkan hasil panen 

kelapa sawit saja tidak cukup. Untuk itu Edo sehari-hari bekerja sebagai buruh tani kelapa sawit. Edo bekerja 

hanya dengan keluarga besarnya saja. Keluarga besar Edo mempunyai perkebunan kelapa sawit yang luas. 

Edo biasanya bekerja mempruning pelepah kelapa sawit dan memanen kelapa sawit. Motivasi Edo bekerja 

sebagai buruh tani kelapa sawit ialah memperoleh upah kerja dan memperoleh bonus kerja.  Setiap Edo bekerja 

mempruning kelapa sawit dan memanen kelapa sawit selalu keluarga besarnya memberikan bonus kerja. Upah 

kerja yang dibayar oleh keluarga besar Edo sama dengan upah standar. Sedangkan untuk bonus selalu 

diberikan, dan jumlahnya lumayan besar juga.  

Hasil penelitian ini ialah upah kerja dan bonus kerja. Kemudian, penulis melakukan wawancara kembali 

dengan Taha. Berikut adalah hasil wawancaranya.  

  

Saya merupahkan anak petani kelapa sawit. Saya punya perkebunan kelapa sawit lumayan luas. Tapi, 

saya tidak mengandalkan hasil panen kelapa sawit saja. Saya dari kecil udah terbiasa menderita, dan ikut 

kerja jadi buruh bersama orang tua. Saat ini, walaupun saya memiliki perkebunan kelapa sawit yang cukup 

luas. Saya masih tetap kerja jadi buruh tani. Disamping itu saya masih tetap mengurus kelapa sawit milik 

sendiri. Motivasi saya bekerja sebagai buruh tani kelapa sawit ialah upah kerja. Uang yang saya peroleh dari 

buruh tani kelapa sawit ini lumayan banyak juga. Saya yang penting ada uang masuk langsung menerima 

kerja. Duduk duduk di rumah itu tidak ada dalam kamus hidup saya.  Biasanya  saya memperoleh upah kerja 

sama dengan upah standar. Biasanya, saya memperoleh upah panen Rp 250/kg kelapa sawit untuk kebun yang 

jauh jaraknya. Sedangkan kebun kelapa sawit yang jaraknya dekat upahnya Rp 200/kg. 

  

Hasil wawancara diatas dijelaskan bahwa Taha merupahkan anak petani kelapa sawit. Taha memiliki 

perkebunan kelapa sawit yang cukup luas. Tetapi, Taha tidak mau mengandalkan kehidupannya dari hasil 

panen kelapa sawit saja. Taha dari kecil udah terbiasa hidup menderita, dan bekerja menjadi buruh tani bersama 

orang tuanya. Saat ini, walaupun Taha memiliki perkebunan kelapa sawit yang cukup luas. Taha masih tetap 

bekerja sehari-hari sebagai buruh tani kelapa sawit. Disamping itu Taha masih tetap mengurus perkebunan 
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kelapa sawit miliknya. Motivasi Taha bekerja sebagai buruh tani kelapa sawit ialah memperoleh upah kerja. 

Upah yang diperoleh Taha sebagai buruh tani kelapa sawit cukup besar. Taha berprinsip pendapatan harus 

masuk setiap hari. Di rumah saja menyantai nyantai, dan menikmati hasil panen kelapa sawit tidak ada dalam 

kamus hidup Taha.  Biasanya, upah kerja yang diperoleh Taha sebagai buruh tani sama dengan upah standar. 

Upah memanen sebesar Rp 250/kg kelapa sawit untuk kebun yang jauh jaraknya. Sedangkan memanen kebun 

kelapa sawit yang jaraknya dekat upahnya  sebesar Rp 200/kg kelapa sawit. 

Hasil penelitian ini ialah upah kerja. Kemudian, melakukan wawancara kembali dengan Kono. Berikut 

adalah hasil wawancaranya. 

 

“Saya merupahkan anak petani kelapa sawit. Saya memiliki perkenunan kelapa sawit sedikit. Saya 

sehari-hari bekerja sebagai buruh tani kelapa sawit. Jika tinggal disini pilihan pekerjaan itu tidak ada selain 

buruh tani, buruh muat sawit dan pemulung brondolan. Mau kerja menjadi pedagang dan toke sawit tidak 

punya modal dan kepandaian. Untuk itu saya bekerja sebagai buruh tani kelapa sawit. Saya biasanya bekerja 

mempruning pelepah, menyemprot dan memanen kelapa sawit. Motivasi saya bekerja sebagai buruh tani 

kelapa sawit ialah memperoleh upah kerja dan rokok.  Setiap saya kerja rokok dapat dan upah pun dapat. 

Upah kerja yang saya terima selalu upah standar dari petani. Saya hanya bekerja pada seorang petani kelapa 

sawit, dan lahannya itu sangat luas”. 

 

Hasil wawancara diatas dijelaskan bahwa Kono merupahkan anak petani kelapa sawit. Kono memiliki 

perkebunan kelapa sawit sedikit. Kono sehari-hari bekerja sebagai buruh tani kelapa sawit. Kono menyebutkan 

tinggal di silaut pekerjaan yang tersedia itu terbatas. Pekerjaan yang tersedia hanya terdiri dari buruh tani 

kelapa sawit dan pemulung brondolan. Jika ingin bekerja sebagai pedagang dan toke sawit tidak punya modal 

dan kepandaian. Untuk itu Kono bekerja sebagai buruh tani kelapa sawit. Kono biasanya bekerja mempruning 

pelepah, menyemprot dan memanen kelapa sawit. Motivasi Kono bekerja sebagai buruh tani kelapa sawit ialah 

memperoleh upah kerja, dan fasilitas kerja berupah rokok. Setiap Kono bekerja yang diperoleh ialah rokok dan 

upah kerja. Upah kerja yang Kono terima selalu upah standar dari petani. Kono hanya bekerja pada seorang 

petani kelapa sawit, dan lahannya itu sangat luas. 

Hasil penelitian ini ialah upah kerja dan fasilitas kerja. Hasil penelitian secara keseluruhan dari faktor-

faktor penyebab motivasi kerja pada buruh tani kelapa sawit ialah upah kerja, bonus kerja dan fasilitas kerja. 

Motivasi kerja ialah sesuatu yang ingin diperoleh dan membuat gairah kerja sesorang menjadi lebih tinggi. 

Dengan bangkitnya motivasi kerja apapun bentuk pekerjaan akan dapat diselesaikan dengan baik. Karena 

motivasi kerja membuat seseorang menjadi mau bekerja keras, bekerja cerdas, bekerja iklas dan bekerja tuntas 

(Affandi, 2018).  Berbicara mengenai motivasi kerja, motivasi kerja menekankan kepada bangkitnya gairah 

kerja. Dimana yang sebelumnya seseorang malas bekerja menjadi antusias bekerja. Hal yang sama juga terjadi 

pada buruh tani. Buruh tani termotivasi bekerja karena ada balas jasa yang diterimanya. Sebaliknya jika gratis 

saja tanpa adanya balas jasa. Tentu, tidak akan mungkin buruh tani mau bekerja dengan petani kelapa sawit.  

Dengan apa buruh tani mau menghidupi keluarganya. Buruh tani juga butuh balas jasa untuk menghidupi 

keluarganya. Balas jasa dalam ilmu manajemen sumber daya insani disebut kompensasi  (Khaeruman et al., 

2021).   

Bentuk kompensasi ada dua yang meliputi, kompensasi finansial dan kompensasi intrinsik. Kompensasi 

finansial merupahkan bentuk kompensasi langsung berupa uang yang dibayar oleh pemberi kerja kepada 

pekerja atas pekerjaan yang telah diselesaikan dengan baik. Kompensasi finansial dalam dunia kerja dapat 

dilihat dari pembayaran gaji, pembayaran upah, pembayaran bonus dan pembayaran tunjangan. Sedangkan 

kompensasi intrinsik merupahkan bentuk kompensasi tidak langsung dalam rangka menyenangkan hati para 

pekerja agar nyaman bekerja dengan pemberi kerja. Kompensasi intrinsik dalam dunia kerja dapat dilihat dari 

pemberian penghargaan kerja, pemberian kesempatan pengembangan karir dan pemberian fasilitas kerja 

(Harras et al., 2020).  Dengan melihat ke dua bentuk kompensasi ini. Dimana kedua bentuk kompensasi ini 

tidak hanya terdapat di sektor formal seperti, perusahaan dan instansi. Namun, ternyata kedua bentuk 

kompensasi ini juga terdapat di sektor kerja informal, seperti perkebunan kelapa sawit milik petani.  

Walaupun begitu, sektor kerja formal dan sektor kerja non formal memiliki perbedaaan. Dimana 

perbedaannya dapat dilihat dari jumlah tenaga kerja. Biasanya, sektor kerja formal dari perusahaan kelapa 

sawit dapat mempekerjakan ratusan sampai ribuan buruh tani (Sutoro et al., 2022).. Sedangkan sektor kerja 

non formal dari perkebunan kelapa sawit milik petani dapat mempekerjakan satu hingga belasan buruh tani.  

Kedua sektor kerja ini sama-sama memberikan kompensasi pada buruh tani, baik kompensasi finansial maupun 

kompensasi intrinsik. Pemberian kompensasi pada buruh tani bertujuan menjamin keadilan, mempertahankan 

buruh tani yang sudah ada, serta memperoleh buruh tani yang cakap. Sebagaimana disampaikan oleh (Silaen 

et al., 2021) bahwa tujuan pemberian kompensasi meliputi, menjamin keadilan, mempertahankan buruh tani 
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yang sudah ada, serta memperoleh buruh tani yang cakap. Tujuan diberikannya kompensasi ini oleh petani 

kelapa sawit, agar buruh tani mau mengurus perkebunan kelapa sawitnya.  

Mengurus perkebunan kelapa sawit membutuhkan tenaga fisik yang kuat, seperti memanen kelapa sawit. 

Sebagian petani kelapa sawit disamping tidak memiliki tenaga fisik yang kuat untuk mengurus perkebunan 

kelapa sawit. Sebagian petani kelapa sawit juga mau berbagi rezeki dengan cara mempekerjakan buruh tani. 

Keduanya sama-sama membutuhkan uang. Dimana petani memperoleh uang dari hasil penen kelapa sawit. 

Sedangkan buruh tani memperoleh uang dari bekerja di perkebunan kelapa sawit milik petani.  Keduanya juga 

memiliki tanggung jawab menghidupi keluarganya (telah menikah), serta memiliki keinginan membentuk 

keluarga (belum menikah). Tidak dapat dipungkungkiri bahwa penyebab motivasi kerja pada buruh tani 

perkebunan kelapa sawit ialah memperoleh kompensasi. Kompensasi disini termasuk upah kerja, bonus kerja 

serta fasilitas kerja. Semuanya ini termasuk dalam bentuk kompensasi finansial dan kompensasi instrinsik.  

Karena pada dasarnya pemberian kompensasi dalam dunia kerja ialah wajib dibayarkan dan diberikan 

pada pekerja (Fahmi, 2021). Agar antara pemberi kerja dan penerima kerja sama-sama puas dan tidak ada yang 

dirugikan. Disamping itu, kompensasi menjadi alasan pekerja mau menyelesaikan tugas dengan tepat waktu 

dan berkinerja terbaik. Karena pembayaran kompensasi yang layak pada buruh tani akan membuat motivasi 

kerja menjadi lebih tinggi.  Sebagaimana yang disampakaikan oleh (Slamet, 2023) bahwa tujuan pemberian 

kompensasi ialah memotivasi pekerja agar memberikan kinerja terbaik. Disamping itu, tujuan pemberian 

kompensasi ialah menjamin keadilan, mempertahankan buruh tani yang sudah ada, serta memperoleh buruh 

tani yang cakap. Dimana menjamin keadilan disini ialah adanya rasa puas antara petani dan buruh tani terkait 

pembayaran dan penerimaan kompensasi yang diberikan. Sedangkan mempertahankan buruh tani yang sudah 

ada ialah petani hanya mempekerjakan buruh tani selamanya tetap orang yang sama. Terakhir,  memperoleh 

buruh tani yang cakap. Dimana buruh tani yang dipekerjakan mengurus perkebunan kelapa sawit memiliki 

keahlian dalam mengurus perkebunan kelapa sawit. Untuk itulah petani memberikan kompensasi yang layak 

pada buruh tani. Tujuannya memotivasi buruh tani agar memberikan kinerja terbaiknya.  

 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian dari faktor-faktor penyebab motivasi kerja pada buruh tani kelapa sawit ialah upah kerja, 

bonus kerja dan fasilitas kerja. Setelah dibahas, upah kerja dan bonus kerja termasuk ke dalam bentuk 

kompensasi finansial. Sedangkan fasilitas kerja termasuk ke dalam bentuk kompensasi intrinsik. Kedua bentuk 

kompensasi ini dibayarkan dan diberikan bertujuan untuk memotivasi buruh tani agar memberikan kinerja 

terbaiknya. Karena keduanya sama-sama membutuhkan, dan memiliki tanggung jawab pada keluarganya 

(telah menikah), dan memiliki keinginan untuk menikah (belum menikah).  
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